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Penelitian ini dimaksudkan untuk mempermasalahkan interaksi antara pendatang dan masyarakat adli di
Mentawai, khususnyainteraks dalam aktifitas ekonomi. Kemudian bagaimana relevansinya dengan konsep
patron klien.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan menggambarkan realitas sosial dengan menggunakan
konsep-konsep sosiologi. Sedangkan informan penelitian adal ah pendatang dan masyarakat asli yang terlibat
dalam aktifitas ekonomi. Metode yang dipakai dalam proses pengumpulan data adalah wawancara,
observasi langsung terhadap informan.

Hasil penelitian menunjukkan, secara ekonomis hubungan antara pendatang dan masyarakat asli diawali
dengan pertukaran barang atau jasa. Bagi pihak luar pertukaran barang dan jasa tersebut, masyarakat adli
Mentawai berada pada pihak yang merugi. Ternyata hubungan itu saling menguntungkan, masyarakat asli
Mentawai menerima perlakuan yang menguntungkan. Pada saat mereka butuh uang, ataupun tidak memiliki
peralatan pengolahan hasil ladang, untuk sementara pendatang mengatasinya. Dan memang hubungan
pendatang dan masyarakat adli itu didasarkan atas unsur saling menguntungkan, tanpa adanya unsur saling
menguntungkan hubungan itu sendiri tidak dapat berlangsung.

Untuk menjamin kelangsungan hubungan yang telah terjalin antara pendatang dengan penduduk asli,
keduanya melengkapi hubungan sebagai teman, tetangga ataupun sebagai kerabat. Hubungan ini dapat
terjadi karena keduanya warga desa yang sama, saling memanggil dengan sebutan kawan, saling kunjung-
mengunjungi pada saat hari besar, pesta perkawinan, dan pada saat masyarakat asli punya waktu luang.

Di samping itu, bertahannya hubungan pendatang dengan masyarakat asli sebagai hubungan patron klien,
ditentukan oleh kondisi sosial budaya dan lingkungan, antara lain ketergantungan masyarakat asli terhadap
pola pertanian dan pemasaran hasil produksi mereka. Hasil pertanian yang mereka produksi jarang dijual
kepada sesama masyarakat adli tetapi kepada pendatang yang terlibat dalam aktifitas ekonomi (bisa pegawai
negeri, polisi, dan pengembang agama). Pola pertanian yang mereka lakukan tidak punya waktu dalam
menanam dan memanen. Ada waktu-waktu tertentu masyarakat tidak mau mengolah atau memetik hasil
ladang mereka karena harga turun. Tanaman yang ada merupakan tanaman turunan, artinyatidak banyak
tanaman baru yang di tanam, serta masyarakat adli tidak mungkin melakukan pekerjaan lain kecuali
memburuh di pelabuhan pada saat kapal datang. Pola hidup masyarakat asli boros, tidak ada kebiasan
menabung, jika memperoleh penghasilan yang banyak, habis dipergunakan untuk minum-minum di kedai
atau membeli barang-barang konsumtif. Kondisi seperti ini menyebabkan masyarakat asli mengalami
kesulitan pada saat membutuhkan uang, masyarakat tidak melihat alternatif lain selain melakukan hubungan
dengan masyarakat pendatang.

Usahatelah dilakukan pemerintah untuk mengatasi masalah masyarakat adli, paling tidak untuk memasarkan
hasii produksi seperti dengan mendirikan koperasi di desa dimana penelitian dilakukan. Usahaini tidak
menunjukkan hasil yang menggembirakan, ternyata usaha-usahaitu tidak dapat berbuat seperti apa yang
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dilakukan pendatang terhadap masyarakat asli. Pendatang tetap menikmati kedudukannya sebagai pihak
yang selalu beruntung dan masyarakat adli tidak melihat alternatif lain, selamanya mereka secara ekonomi
tetap dalam keadaan mendapat sedikit keuntungan.



